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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zina merupakan sekotor-kotornya dosa, seburuk-buruknya amal, awal
malapetaka, dosa besar yang sangat keji dan terkutuk pelakunya. Islam sebagai
agama yang sempurna mengharamkan praktik zina. Allah berfirman dalam Q.S a/-

Israll7: 32.

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.”

Islam bukanlah agama yang berfikiran sempit dengan melarang sesuatu
tanpa adanya solusi. Dalam permasalahan penyaluran hasrat seksual manusia agar
tidak terjadi penyalahgunaan terhadap seks maka Islam mensyariatkan nikah.
Banyak ayat-ayat Alquran yang menyatakan tentang anjuran nikah, diantaranya

adalah Q.S an-Nurf24: 32.
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“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-
laki dan perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memberi kemampuan
kepada mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya)
lagi Maha Mengetahui.””

!Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), him.
471.

2Ibid., him. 598



Di balik pensyariatan perkawinan, ternyata dikenal juga istilah larangan
perkawinan. Artinya, ada sebab-sebab tertentu yang menghalangi seorang laki-
laki dan perempuan untuk melangsungkan perkawinan. Larangan perkawinan
dalam bahasa agama disebut dengan mahram. Larangan perkawinan ada dua
macam Yaitu, mu’abbad, larangan abadi dan mu’agqat, larangan sementara.®
Larangan perkawinan diatur dalam Inpres no. 1 tahun 1991 tentang Kompilasi
Hukum Islam pasal 39, sebagai berikut:

Dilarang melangsungkan perkawinan antara seorang pria dan wanita
disebabkan:

1. Karena pertalian nasab:

a. Dengan seorang wanita yang melahirkan atau yang menurunkannya

atau keturunannya.

b. Dengan seorang wanita keturunan ayah atau ibu.

c. Dengan seorang wanita saudara yang melahirkannya.

2. Karena pertalian kerabat semenda:

a. Dengan seorang wanita yang melahirkan isterinya atau bekas

isterinya.

b. Dengan seorang wanita bekas isteri orang yang menurunkannya.

c. Dengan seorang wanita keturunan isteri atau bekas isteri, kecuali

putusnya hubungan perkawinan dengan bekas isterinya itu gabla ad-
dukhhul.

d. Dengan seorang wanita bekas isteri keturunannya.

3Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him.
103.



3. Karena pertalian sesusuan:
a. Dengan wanita yang menyusuinya dan seterusnya menurut garis
lurus ke atas.
b. Dengan seorang wanita sesusuan dan seterusnya menurut garis lurus
ke bawah.
c. Dengan seorang wanita saudara sesusuan, dan kemanakan sesusuan
ke bawah.
d. Dengan seorang wanita bibi sesusuan dan nenek bibi sesusuan ke
atas.
e. Dengan anak yang disusui oleh isterinya dan keturunannya.
Ketentuan dalam pasal 39 Kompilasi Hukum Islam pada angka satu
mendahulukan sebab pertalian nasab, yaitu sebab yang timbul karena hubungan
darah yang referensinya adalah firman Allah Q.S an-Nisald: 23 yang juga

sekaligus menjadi dasar adanya sebab pertalian sepersusuan:
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“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu
yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan
dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu;
saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak
isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri,
tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan
bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan



(dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah
terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”*

Kemudian angka dua dalam pasal tersebut menyebutkan sebab kerabat

semenda atau perkawinan, hal ini didasarkan pada firman Allah Q.S an-Nisal4:

22:
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“Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah dinikahi
olen ayahmu, kecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya
perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang
ditempuh).””

Pengutipan ayat di atas memang terlihat tidak berurutan, akan tetapi
Kompilasi Hukum Islam bermaksud ingin membuat versi urutanmya sendiri
secara tertib, dari sebab pertalian nasab, sebab pertalian akibat perkawinan, dan
sebab sepersusuan.®

Secara sepintas bisa dilihat dari larangan-larangan perkawinan di atas
bahwa dengan adanya perkawinan antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan, maka menimbulkan hal-hal yang sebelumnya tidak ada menjadi ada,
seperti terjalinya pertalian nasab, persemendaan, dan lain sebagainya. Namun,
dalam kehidupan manusia penyaluran hasrat seksual kadang-kadang disalurkan di
luar ikatan suci perkawinan, yang disebut zina. Dengan demikian, jika suatu

perkawinan dapat mengakibatkan pertalian nasab ataupun pertalian kerabat

semenda, maka apakah suatu perzinaan juga dapat mengakibatkan apa yang

“Departemen Agama RlI, op.cit., him. 136.
Slbid,.

5Ahmad Rofig, op.cit., him. 103.



diakibatkan perkawinan. Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat para ulama
ahli figih.

Menurut ulama Hanafiyah, seorang laki-laki yang berzina dengan seorang
perempuan, menyentuhnya, menciumnya, atau melihat kemaluannya dengan
syahwat, ia diharamkan menikah dengan orang tua perempuan itu serta garis lurus
ke atas, dan diharamkan pula keturunan perempuan tersebut serta garis lurus ke
bawah. Begitu pula dengan perempuan yang berzina, dia tidak diperbolehkan
untuk menikah dengan orang tua dan keturunan laki-laki yang berzina dengannya.
Sebab, hurmah al-musaharah dapat disebabkan oleh zina menurut mereka.” Ulama
Hanabilah pun berpendapat serupa demikian, kedua mazhab tidak membedakan
antara terjadinya perzinaan sebelum dan sesudah perkawinan. Maka dapat
dipahami bahwa kedua pendapat ini menggolongkan perzinaan dan perbuatan
yang mengarah kepada perzinaan adalah sebagai faktor terjalinnya hubungan
mahram karena pernikahan, atau disebut dengan musaharah.®

Hal ini senada dengan pendapat Ibnu Qudamah yaitu, /afaz nikah dalam
firman Allah Q.S an-Nisal4: 22 menurutnya bermakna hubungan intim. Wat’u
yang berarti buhungan intim di luar nikah terkadang dinamai juga nikah, seperti
kata seorang penyair “apabila aku berzina maka aku menemukan pernikahan”.
Maka dari itu, di dalam ayat tersebut ada indikasi yang memberikan makna
hubungan intim suami isteri di luar nikah, karena hukum ini diarahkan ke dalam

makna keumuman ayat. Hubungan seks dengan jalan yang haram menyebabkan

"Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, juz. 2, (Kairo: Maktabah Dar at-Turas, 2005), him. 47.

8Muhammad Jawad Mugniyah, al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Khamsah, terjemah, Masykur
A.B, Afif Muhammad, Idrus Kaff, cet. 25, (Jakarta: Lentera, 2010), him. 331.



haram hukum nikah, sebagaimana keharaman nikah dengan sebab hubungan
suami isteri yang halal atau hubungan suami isteri yang syubhat. Artinya, sudah
menjadi ketetapan hukum haram nikah disebabkan musaharah, apabila seorang
laki-laki berzina dengan perempuan, maka perempuan itu haram dinikahi oleh
ayah dan anak laki-laki yang menzinainya, dan juga atas laki-laki yang menzinai
itu menikahi ibu dan anak perempuan yang dizinainya sebagaimana ia melakukan
hubungan suami isteri karena syubhat atau halal.’

Asy-Syafi’i dan Imam Malik berkata pada suatu riwayat yang terkenal dari
mazhab-nya, bahwa dibolehkan atas laki-laki menikahi anak perempuannya dari
hasil zina dan juga saudaranya, cucu perempuan dari anak laki-lakinya, cucu
perempuan dari anak perempuannya dan anak perempuan saudara atau saudari
zinanya. Sebab mereka adalah orang lain bagi laki-laki tersebut dan tidak
dihubungkan nasab kepadanya secara syar’i, juga di antara mereka berdua tidak
saling mewarisi.® Tentang masalah ini Imam Malik mempunyai dua riwayat,
yang pertama sejalan dengan pendapat asy-Syafi’i, dan yang satunya lagi sejalan
dengan pandangan Imam Hanafi.!!

Asy-Syafi’i berpandangan bahwa jika seorang perempuan yang hamil dari
zina melahirkan anak, baik laki-laki yang berzina dengannya itu mengakui atau
tidak mengakui, lalu dia menyusui seorang anak, maka anak yang disusuinya itu

menjadi anaknnya, tetapi ia tidak menjadi anak bagi laki-laki yang berzina dengan

%lbnu Qudamah, al-Mugni, terjemah, Mamduh Tirmizdi, Dodi Rosadi, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2012), him. 509.

Wibid., him. 514

Muhammad Jawad Mugniyah, op.cit., him. 332



perempuan tersebut. Namun, untuk tataran sikap wara’, saya memakruhkan laki-
laki tersebut menikah dengan anak-anak perempuan dari anak yang lahir dari zina
yang dilakukan lak-laki tersebut.!2

Dalam permasalahan ini logika manusia secara sepintas akan mendukung
pendapat ulama Hanafiyah dan ulama-ulama yang satu pemikiran dengan mereka.
Terlebih lagi jika dalam masalah hukum menikahi anak perempuan hasil zina
sendiri, maka secara langsung logika akan mengatakan bahwa tidak boleh
menikahinya karena ia adalah darah dagingnya sendiri. Namun, asy-Syafi’i
berpandangan lain akan hal ini, dengan ijtihadnya ia sama sekali tidak
memandang bahwa zina itu mempunyai pengaruh seperti perkawinan.

Dari perbedaan pendapat di atas bisa dikatakan bahwa salah satu hal yang
menyebabkan terjadinya perbedaan pendapat tersebut adalah dari segi pemahaman
kebahasaan. Sebab perbedaan pendapat dalam masalah ini adalah pemahaman
lataz nikah dalam ayat 22 Q.S an-Nisa, sebab /afaznikah di sana merupakan /afaz
yang musytarak, antara makna hubungan intim dan makna akad. Kelompok yang
berpendapat bahwa yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah hubungan intim,
maka diharamkan walaupun dengan zina. Sebaliknya, kelompok yang
berpendapat bahwa yang dimaksud dalam ayat itu adalah akad, maka tidak haram
dengan zina.*®

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka penulis tertarik untuk

mengkaji lebih dalam pemahaman /afaz nikah dalam pemikiran asy-Syafi’i serta

12Muhammad bin Idris asy-syafi’i, a/-Umm, terjemah, Misbah, juz. 9, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2014), 182.

BMuhammad bin Ahmad, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, cet. 3 (Beirut:
Dar al-Kutub al-l1Imiah, 2007), him. 461.



dasar hukum yang digunakan oleh asy-Syafi’i tentang perkawinan akibat zina

tersebut dan menuangkannya dalam sebuah penelitian yang bersifat deskriptif

analitis yang berjudul “Pemahaman Lafaz Nikah Dalam Hukum Perkawinan

Islam (Studi Terhadap Pemikiran Imam Syafi’i Tentang Perkawinan Akibat

Zina)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang akan

dibahas melalui penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana pemikiran asy-Syafi’i tentang perkawinan akibat zina?
Bagaimana pemahaman /afaz nikah dalam pemikiran asy-Syafi’i
tentang perkawinan akibat zina?

Bagaimana dasar hukum yang digunakan asy-Syafi’i dalam

pemikirannya tentang perkawinan akibat zina?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui secara mendalam

mengenai:
1.

2.

Pemikiran asy-Syafi’i tentang perkawinan akibat zina.

Pemahaman /afaz nikah dalam pemikiran asy-Syafi’i tentang
perkawinan akibat zina.

Dasar hukum yang dipakai oleh asy-Syafi’i tentang perkawinan akibat

zina.



D.

E.

Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu kegunaan secara

teoritis dan secara praktis, yaitu:

Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan informasi
ilmiah bagi para akademisi yang bergelut dalam kajian hukum
khususnya hukum Islam dan hukum keluarga serta bahan masukan
dan informasi bagi lembaga-lembaga yang bergelut dibidang hukum
Islam, terutama kepada jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam UIN Antasari Banjarmasin.

Praktis

Dan secara praktis penelitian ini diharapkan, tidak hanya untuk para
akademisi namun juga sebagai wawasan yang berguna, sebagai materi
yang memperkaya khazanah keislaman, untuk masyarakat luas
khususnya masyarakat yang menganut mazhab Syafi’i tentang

perkawinan akibat zina.

Definisi Istilah

Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman yang dilakukan pada penelitian

ini, maka perlu memberikan definisi istilah sebagai berikut:

Muharramat
Muharramat adalah suatu istilah untuk perempuan-perempuan yang

haram dinikahi menurut Hukum Islam. kata Muharramat diambil dari
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bahasa Arab yang berbentuk ism al-Maf ul yang berasal dari kata
harrama yuharrimu tahriman yang berarti mengharamkan®*.
Mousaharah

Musaharah adalah suatu istilah hubungan yang muncul disebabkan
oleh perkawinan. Dengan kata lain hubungan yang sebelumnya tidak
terjalin, menjadi terjalin dengan sebab adanya sebuah ikatan
perkawinan. Musaharah merupakan sebuah hubungan yang
menyerupai kekerabatan nasab. Dalam bahasa Arab kata musaharah
diambil dari akar kata sahara yusahiru musaharatan yang mempunyai
arti menjadikan keluarga.®®

Perkawinan Akibat Zina

Perkawinnan akibat zina adalah perkawinan yang sebelumnya terjadi
perzinaan. Sedangkan zina itu sendiri adalah perbuatan bersenggama
antara seorang laki-laki dan perempuan yang tidak terikat oleh
hubungan perkawinan.® Zina yang dimaksud penulis di sini adalah
hubungan intim yang terjadi di kemaluan depan antara seorang laki-
laki dan perempuan yang terjadi di luar suatu akad pernikahan yang

sah.

4Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus, 1989), him.

101.

Bbid., him. 222.

15pysat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indodesia, cet. 3, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006),

him. 427.
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4. Musytarak
Musytarak adalah suatu istilah yang digunakan untuk /afaz yang
mempunyai dua arti yang sebenarnya dan arti-arti tersebut berbeda-
beda. Lafaz Musytarak dalam bahasa Arab berasal dari akar kata
isytaraka yasytariku isytirakan yang berarti bersekutul’ atau dengan

kata lain berkumpul menjadi satu.

F.  Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu

Dari penelusuran yang dilakukan, penulis menemukan sebagian tulisan
yang dapat menjadi penunjang dalam penelitian skripsi ini, seperti skripsi yang
ditulis oleh Ahmad Firdaus al-Halwani yang berjudul Hukum Perkawinan Akibat
Hamil Luar Nikah (studi perbandingan Imam Syafi’i dan Imam Ahmad bin
Hambal). Fokus penelitian firdaus ini ada pada komparasi metode pemikiran
antara Imam Syafi’i dengan Imam Ahmad bin Hambal. Dengan menggunakan
penelitian komparatif, firdaus mengkaji persamaan dan perbedaan pemikiran
Imam Syafi’i dan Imam Ahmad bin Hambal mengenai hukum perkawinan bagi
wanita yang hamil di luar nikah. Dan setelah itu ia ingin mengetahui akibat
hukum yang timbul dari pemikiran mazhab yang ia bandingkan.

Ada juga skripsi yang ditulis oleh bahrul ilmi yang berjudul hurmah al-
musaharah akibat perzinaan (studi perbandingan antara pendapat mazdhab
hanafi dan mazdhab syafi’i). Penelitian yang dilakukan bahrul ini juga penelitian

komparatif seperti yang dilakukan oleh firdaus. la membandingkan antara dua

"Mahmud Yunus, op.cit., him. 196.
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mazhab yang berbeda pendapat tentang Aurmah al-musaharah akibat perzinaan
yaitu mazhab hanafi dan mazhab syafi’i. Dan setelah membandingkan ia meneliti
dasar hukum masing-masing mazhab.

Adapun penelitian ini adalah hanya terfokus pada pemikiran asy-Syafi’i
secara mendalam tentang pemahaman /afaz nikah menurutnya terkait masalah
perkawinan akibat zina beserta dasar hukum beliau. Dengan ini, sudah jelas posisi

penelitian skripsi ini di antara penelitian-penelitian sebelumnya.

G. Ketentuan Umum Tentang Pernikahan
1. Pengertian Pernikahan

Perkawinan menurut istilah ilmu figih dipakai perkataan nikah dan
perkataan zawaj-tazwij, perkataan nikah itu dalam bahasa Arab mempunyai arti
hakiki dan majazi. Arti hakikatnya ialah menghimpit, menindih, berkumpul atau
setubuh dan arti majazinya ialah akad.*®

Dalam pemakaian bahasa sehari-hari perkataan nikah lebih banyak dipakai
dalam arti majaz daripada arti yang sebenarnya, bahkan nikah dalam arti yang
sebenarnya jarang sekali dipakai pada saat ini. Para ahli figih sendiri, yaitu para
Imam masih berbeda pendapat tentang arti majaz tersebut apakah dalam

pengertian wata’ atau agad. Asy-Syafi’i memberikan pengertian itu dengan

18Kamal Mukhtar, Azas-Azas Hukum Islam tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,
1947), him. 11.
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mengadakan perjanjian perikatan atau akad, sedangkan Abu Hanifah megartikan
wata’ atau setubuh.®

Terlepas dari perbedaan pendapat ulama mengenai arti /afaz nikah itu dan
ditinjau pula dari adanya kepastian hukum, maka lebih tepatlah perkataan nikah
itu diartikan dengan akad atau ikatan perjanjian daripada diartikan dengan
setubuh, karena pernikahan itu sebenarnya mencakup semua persoalan manusia,
artinya menyangkut hubungan manusia secara keseluruhan.?

2. Dasar Hukum Pernikahan

Di dalam Alquran Allah mensyariatkan pernikahan, disana disebutkan
suatu anugrah yang diberikan kepada manusia, yang hanya bisa dirasakan dengan
adanya pernikahan, berupa cinta dan kasih sayang di antara pasangan suami-isteri.

Allah berfirman Q.S ar-Ruml/30: 21.

z
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir.”

Dikarenakan di dalam pernikahan terdapat anugrah yang luar biasa, maka
sangat wajar jika ayat lain dalam Alquran menganjurkan pernikahan, seperti Q.S

an-Nur24: 31.

Rachmadi Usman, Aspek-Aspek Hukum Perorangan dan Kekeluargaan, (Jakarta: Sinar
Grafika, Tth), him. 268.

®Mona Eliza, Pelanggaran Terhadap UU Perkawinan dan Akibat Hukumnya,
(Tangerang Selatan: Adelina Bersaudara, 2009), him. 11.
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui*?*

Kemudian didukung oleh sebuah hadis yang menganjurkan pernikahan,
sebab pernikahan itu sebagai sarana untuk menjaga diri dari perbuatan yang
mencemari kesucian diri seperti halnya zina, sedangkan kesucian merupakan
sesuatu yang sangat diprioritaskan oleh Islam. Sebagaimana dalam hadis:
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“Hai sekalian pemuda barangsiapa yang telah sanggup diantara kamu
melaksanakan kehidupan suami-isteri, hendaklah ia kawin. Maka
sesungguhnya kawin itu menghalangi pandangan mata (kepada yang
terlarang memandangnya) dan memelihara kemaluan. Dan barang siapa
yang tidak sanggup maka hendaklah ia berpuasa. Maka sesungguhnya puasa
adalah perisai baginya.”

Perlu diketahui dalam Alquran terdapat redaksi ayat yang membawa /afaz
nikah beserta /afaz pecahannya sebanyak 19 ayat, yaitu:
a. Dalam Q.S al-Bagarah ada 5 ayat, yaitu:

1) Ayat 221

ZDepartemen Agama RI, op.cit., him. 598.

22Yahya bin Syaraf an-Nawawi ad-Damisyqi, Syarah Sahih Muslim, juz. 9, (Kairo: al-
Maktabah at-Taufigiyah, tth), him. 171.
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“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik,
walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran.”?

2) Ayat 230
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“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang
lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada
dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali
jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.
Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahui.”?

3) Ayat 232
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“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, maka
janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal

suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang
ma’ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di

BDepartemen Agama RI, op.cit., him. 326

21bid., 335.
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antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih baik bagimu dan
lebih suci. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”?®

4) Ayat 235
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“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan
sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam
hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka,
dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka
secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perlafazan
yang ma’ruf. Dan janganlah kamu berazam (bertetap hati) untuk beragad
nikah, sebelum habis “iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah
mengetahui apa yang ada dalam hatimu; maka takutlah kepada-Nya, dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.”?°

\

5) Ayat 237
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“Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan
mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka
bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika
isteri-isterimu itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang memegang
ilafazn nikah, dan pemaafan kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan
janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Melihat segala apa yang kamu kerjakan.”?’

Zlbid.,
%bid., him. 348.

'Ibid., him. 350.
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b. Dalam Q.S an-Nisaada 5 ayat, yaitu:

1) Ayat3
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“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya.”?®

2) Ayat6
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"Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin.
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan
janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan
(janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka
dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia
menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang
miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian
apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah kamu
adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah
Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu).”?

3) Ayat 22
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2bid., him. 114.

ZIbid., him. 112.
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"Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan
itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).”*

4) Ayat 25
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“Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah
mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang
lain, karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah
maskawin mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-wanita
yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah
menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka melakukan perbuatan yang
keji (zina), maka atas mereka separo hukuman dari hukuman wanita-wanita
merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi
orang-orang yang takut kepada kemasyalafazn menjaga diri (dari perbuatan
zina) di antara kamu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. Dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”3!

5) Ayat 127
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“Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan
kepadamu dalam Al Quran (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim
yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk

*Ibid., him. 136.

$1bid., him. 148.
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mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak yang
masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu
mengurus anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa saja yang kamu
kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahuinya.”*?

c. Dalam Q.S an-Nurada 4 ayat, yaitu:

1) Ayat3
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"Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan
yang demikian itu diharamkan atas oran-orang yang mukmin.”®

2) Ayat 32
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.”*

3) Ayat 33

#Ibid., him. 282.
#Ibid., hIm. 561.

#Ibid., hIm. 598.
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“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian
(diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan
budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah
kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan
pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah
yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-budak
wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini
kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi. Dan
barangsiapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa
itu.”®

4) Ayat 60
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“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa
menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan
perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Bijaksana.”®

d. Dalam Q.S al-Ahzab ada 3 ayat, yaitu:

1) Ayat 49
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka “iddah bagimu
yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut’ah dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya.””*’

*Ibid., him. 598.
*Ibid., hIm. 634.

Ibid., him. 21.
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“Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri-isterimu
yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu
miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang
dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan
dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara
perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu
dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah
bersama kamu dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada
Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan
untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa
yang Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri mereka dan hamba
sahaya yang mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”3®

3) Ayat 53
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah
Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-
nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu diundang maka
masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik
memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan
mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu
keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu
meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), maka
mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu

#bid., him. 24
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dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan
tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat.
Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.”®

e. Dalam Q.S a/-Qasas ada 1 ayat, yaitu ayat 27:
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“Berlafazlah dia (Syu’aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu
bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun
maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak
memberati kamu. Dan kamu Insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-

orang yang baik.”*

f. Dalam Q.S al-Mumtahanah ada 1 ayat, yaitu ayat 10:
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“Hai orang-orang Yyang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan)
mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu
telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganlah
kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang Kkafir.
Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada
halal pula bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami suami) mereka,
mahar yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka
apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap
berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir; dan
hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah
mereka meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah
yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.”*!

#Ibid., him. 32.
“Ibid., him. 32.

“bid., him. 99.
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3. Rukun dan Syarat Perkawinan

a. Rukun Perkawinan

Pembahasan mengenai rukun merupakan masalah yang serius dikalangan
fugaha. Sebagai konsekuensinya terjadi silang pendapat berkenaan dengan mana
yang termasuk rukun dan mana yang bukan rukun. Termasuk yang menentukan
mana yang rukun dan mana yang syarat. Jadi bisa jadi sebagian ulama yang
lainnya menyebutkannya sebagai syarat.

Dalam memahami tentang Rukun perkawinan ini ada beberapa buku dan
pendapat yang mengutarakan dan menguraikan dengan susunan yang berbeda
tetapi tetap sama intinya. Pernikahan yang di dalamnya terdapat akad, layaknya
akad-akad lain yang memerlukan adanya persetujuan kedua belah pihak yang
mengadakan akad.

Jumhur ‘Ulama sepakat bahwa rukun perkawinan terdiri atas:

1) Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan perkawinan.
2) Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita.

3) Adanya dua orang saksi.

4) Shighat akad nikah, yaitu ljab Qabul

b. Syarat Perkawinan

Dalam menjelaskan masalah syarat nikah ini, terdapat juga perbedaan
dalam penyusunan syarat akan tetapi tetap pada inti yang sama. Syari’at islam
menentukan beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh calon kedua mempelai

yang sesuai dan berdasarkan ijtihad para ulama. Sebagai berikut:
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1) Syarat-syarat calon Suami
a) Beragama Islam
b) Laki-laki
c) Jelas orangnya
d) Dapat memberikan persetujuan
e) Tidak terdapat halangan perkawinan
2) Syarat-syarat calon istri
a) Beragama Islam
b) Perempuan
c) Jelas orangnya
d) Dapat dimintai persetujuan
e) Tidak terdapat halangan perkawinan
3) Syarat-syarat ljab Qabul
a) Adanya pernyataan perkaninan dari wali
b) Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai
¢) Memakai lafaz-lafaz nikah
d) Antara ijab dan gabul bersambungan
e) Antara ijab dan gabul jelas maksudnya
f) Orang yang terikat dengan ijab gabul tidak sedang ihram haji
atau umrah
g) Majlis ijab gabul itu harus dihadiri minimun empat orang yaitu
calon mempelai atau wakilnya, wali dari mempelai wanita dan

dua orang saksi.
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4) Syarat-syarat Wali

a) Laki-laki

b) Dewasa

c) Dempunyai hak perwalian

d) Tidak terdapat halangan perwalian

5) Syarat-syarat Saksi.

a) Minimal dua orang laki-laki

b) Hadir dalam ijab gabul

c) Dapat mengerti maksud akad

d) Islam

e) Dewasa*?

4. Muharramat
a. Pengertian Muharramat
Muharramat adalah istilah untuk perempuan-perempuan yang menurut
syariat haram dinikahi oleh seorang laki-laki. Faktor-faktor yang menghalangi
terjadinya sebuah perkawinan terkadang diungkapkan dengan kalimat “faktor-
faktor yang mengharamkan pernikahan”.
Perlu ditegaskan bahwa yang dimaksud “haram” dalam pembahasan kita

kali ini adalah pernikahan tersebut menimbulkan dosa dan tidak sah. Sebab, kata
“haram” kadang juga digunakan untuk menunjuk arti “berdosa tapi tidak sah”,

seperti dalam kasus menikahkan wanita yang ada dalam pinangan orang lain.

42Rahmadi Usman, op.cit., him. 268-269.
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b. Dasar Hukum Muharramat

Firman Allah SWT dalam Q.S an-Nisal4: 22-24.

-
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“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu terkecuali pada masa yang telah lampai. Sesungguhnya perbuatan
itu amatlah dan dibenci Allah dan seburuk-buruknya jalan (yang
ditempuh).”
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“Diharamkan atas kamu (mengenai) ibu-ibumu; anak-anak yang perempuan;
saudara-saudaramu yang perempuan; saudara-saudara bapakmu yang
perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan
dari saudara-saudara yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara
perempuan sepersusuan; ibu-ibu istrimu (mertua); anak-anak istrimu yang
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang sudah kamu campuri, tetapi jika
kamu belum campuri dengan isteri kamu itu (dan sudah kamu ceraikan),
maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-
isteri  anak kandungmu (menantu);, dan menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi
pada masa lampau sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang."
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"Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali
budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai
ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian
(yaitu) mencari isteri yang telah kamu nikahi (campur) di antara mereka,
berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu
kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu
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terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Dalam tiga ayat di atas Allah menyebutkan perempuan-perempuan yang
haram dinikahi. Dengan mencermati firman Allah tersebut, Kkita dapat
menyimpulkan bahwa tidak semua perempuan bisa dinikahi, karena wanita yang
akan dinikahi harus dapat dipastikan tidak termasuk muharramat.

c. Sifat dan pembagian muharramat

Faktor penyebab keharaman nikah seorang perempuan atas seorang laki-
laki terbagi 2 macam*3:

1) Mu’abbadah

Mu’abbadah yaitu pengharaman yang berlaku selama-lamanya, seorang
perempuan tidak boleh menjadi isteri seorang laki-laki untuk selamanya.
Keharaman ini ada tida macam:

a) Sebab nasab
(1) lbu
(2) Anak perempuan
(3) Saudara perempuan
(4) Bibi dari pihak ayah
(5) Bibi dari pihak ibu
(6) Anak perempuan saudara laki-laki

(7) Anak perempuan saudara perempuan

“Muhammad Qadri Basya, al-Ahkam asy-Syar’iyyah Fi al-Ahwal asy-Syakhsiyah, cet.
Ke-2, (Kairo: Dar as-Salam, 2009), him. 82.



28

b) Sebab perkawinan atau mushaharah

(1) Ibu istri (ibu mertua), dan tidak dipersyaratkan tahrim ini
suami harus dukhul ’bercampur” lebih dahulu. Meskipun
hanya sekedar akad nikah dengan puterinya, maka sang
ibu menjadi haram atau menantu tersebut.

(2) Anak perempuan dari isteri yang sudah didukhul
(dikumpul), oleh karena itu, manakala akad nikah dengan
ibunya sudah dilangsungkan namun belum sempat
(mengumpulinya), maka anak perempuan termasuk halal
bagi mantan suami ibunya itu.

(3) Isteri anak (menantu perempuan).

(4) Isteri bapak (ibu tiri).

c) Sebab persusuan

(1) Ibu yang menyusui serta garis lurus ke atas.

(2) Keturunan ibu yang menyusui serta garis lurus ke bawah.

(3) Saudara-saudara sepersusuan dan keturunan-
keturunannya.

(4) Bibi-bibi rada’ah, baik saudari suami ibu yang menyusui
atau saudari ibu yang menyusui langsung.

(5) Ibu isteri dari rada’ah, serta garis luru ke atas.

(6) Isteri ayah dan ke atasnya dari rada’ah.

(7) Isteri anak laki-laki dan ke bawahnya dari rada’ah.

(8) Anak perempuan isteri dari rada’ah.
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2) Mu’agqgatah
Mu’agqgatah yaitu pengharaman yang bersifat sementara, jika nanti
keadaan berubah, gugurlah keharaman itu dan juga menjadi halal. Berikut 5
macam bagiannya:
a) Saudari isteri
b) Wanita kelima bagi yang beristeri empat orang wanita
c) Wanita yang tidak beragama samawi
d) Wanita yang ditalak tiga
e) Wanita yang masih dalam ikatan perkawinan atau dalam
masa iddah.**

d. Ketentuan Umum tentang Faktor yang Menimbulkan Hurmah al-
Musaharah

Al-Musaharah adalah sebutan untuk suatu hubungan yang meyerupai
kekerabatan dan hal ini akan terwujud oleh empat orang. Sebagai berikut:
1) Isteri anak
2) Anak perempuan isteri
3) Isteri ayah
4) lbu isteri
Apabila seseorang berakad nikah dengan perempuan, maka diharamkan
atasnya ibu perempuan tersebut serta garis lurus ke atas, baik sudah digauli atau
belum. Adapun anak perempuan tersebut, tidak diharamkan kecuali perempuan

tersebut sudah digauli, sebagaimana yang sudah diketahui. Oleh karena itu, tidak

4\Wahbah az-Zuhaili, Figh al-Islam Wa Adillatuh, juz. 9, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2006),
him. 6641.
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ada perbedaan pendapat mengenai hurmah al-musaharah akan muncul dengan
akad yang sah.

Adapun akad yang fasid, al-wat’u bi syubhah, dan zina, maka hal-hal
itulah yang menimbulkan perbedaan pendapat dalam hal menimbulkan Aurmah al-
musaharah.®

5. Sumber Hukum Islam
a. Sumber hukum Islam pada masa Rasulullah

Sumber hukum Islam pada fase ini terhimpun dalam satu sumber yaitu
wahyu yang diturunkan langsung kepada Rasulllah dari Allah. Wahyu sendiri ada
dua macam, yakni wahyu yang terbaca yaitu Alquran, dan wahyu yang tidak dapat
dibaca yakni Sunnah.*®

1) Alquran

Alquran adalah kitab Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad
secara berangsur-angsur dari malam ke-17 Ramadahan pada tahun ke-41 dari
kelahiran nabi Muhammad,*’ kitab yang membacanya bernilai ibadah. Alquran
merupakan sumber pertama dan utama bagi penetapan hukum Islam, ia meliputi
semua ajaran pokok dan semua kaidah yang harus ada dalam pembuatan produk
hukum Islam.

Seperti yang diketahui Alquran tidak diturunkan sekaligus, akan tetapi

dengan cara berangsur-angsur. Dan ternyata hal itu memiliki hikmah, salah

s Abdurrahman bin Muhammad ‘awadh al-Jaziriy, Kitab al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-
Arba’ah, (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 2010), him. 847.

“6Holilurrahman, dkk, Studi Hukum Islam, (Bandung: Arfino Raya, 2016), him. 10.

4“Muhammad Al-Khudhari Bik, Tarikh at-Tasyri’ al-Islami, (Jakarta: Dar al-kutub al-
Islamiyah, 2007), him. 9.
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satunya yaitu untuk mengokohkan hati Rasulullah, apalagi Baginda merasa takut
ketika pertama kali bertemu dengan Jibril, setelah itu wahyu terputus beberapa
waktu sehingga hati Baginda menjadi rindu dengan wahyu. Allah berfirman

dalam Q.S al-Furgan ayat 32:
S s 5156 oy ot BUISTEAG A D e JE VI T 2,01 J6s

“Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Alquran itu tidak diturunkan
kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah supaya Kami perkuat hatimu
dengannya dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar).”
2) Sunnah
Sunnah adalah segala sesuatu yang datangnya dari Nabi Muhammad dari
segi perlafazan, perbuatan, atau ketetapannya, dan tidak diragukan lagi bahwa

Rasulullah adalah seorang penyampai dari Allah.*® Sebagaimana firman Allah

Q.S al-Maidah ayat 67:

G M 815 200, cals W5 e 1 ops 5 e ) 5l G il Jotal R

“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu.
Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu
tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan)
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
yang kafir.”
b. Sumber Hukum Islam pada masa Khulata ar-Rasyidin
Pada periode ini sumber hukum Islam ada empat*®, yakni:
1) Alquran

2) Sunnah

“8Ibid., him. 28.

“Holilurrahman, dkk, Op.Cit., him. 16.
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3) Ijma’
4) Ra’yu
c. Sumber Hukum Islam pada masa Tabi’in
Pada periode ini ada tiga yang menjadi sumber hukum Islam,® yaitu:
1) Alquran
Pada masa ini Alguran mulai dikodifikasikan dan memunculkan
pernyataan bahwa dalil-dalil Ahkam yang terdapat dalam Alquran bersifat gar’i
al-wurud. Hal ini tersirat dalam proses kodifikasi Alquran sendiri menjadi
beberapa nusakh, yang dalam prosesnya dijamin kemutawatirannya, baik dalam
proses penukilan maupun penulisannya.
2) Sunnah
Belum terjadi kodifikasi sunnah karena kekhawatiran akan tercampurnya
Alguran dan Sunnah. Namun demikian, hal ini berdampak terhadap beberapa hal
berikut:

a) Adanya upaya mempelajari hadis dari aspek periwayatannya
untuk mengetahui keshashihan hadis. Kemudian muncullah
pembagian hadis menurut periwayatannya menjadi hadis
yang qat’i al-wurud dan zanni al-wurud.

b) Munculnya silang pendapat kehujahan sunnah sebagai

sumber tasyri’.

*0Ibid., him. 32.
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3) ljtihad sahabat

Belum terjadi kodifikasi dalam produk ijtihad yang bersifat fardiyah.
Namun s\emangat yang digunakan sebagai kerangka dalam berijtihad ini mulai
muncul yaitu dar’u al-mafasid wa jalb al-masalih.

Semakin berkembang peradaban zaman semakin banyak pula melahirkan
tokoh-tokoh yang menjadi pewaris para Nabi, yang kemudian banyak membawa
pembaharuan-pembaharuannya dalam perumusan hukum Islam. Dan akhirnya,
para ulama sepakat terhadap kehujahan dalil-dalil syar’i yang empat, yaitu
Alquran, Sunnah, [jma’, dan Qiyas. Mereka juga sepakat bahwa rujukan utama
dari keempat dalil tersebut adalah Alquran. Sebab, apa yang bersumber dari nabi
Muhammad adakalanya merupakan penjelasan dan penetapan terhadap apa yang
ada di dalam Alquran. Dan adakalanya pensyari’atan itu dari intisari Alquran dan
dasar-dasarnya. Dan juga, [jma’ harus mempunyai sandaran yang merujuk pada
Alguran dan Sunah. Sedangkan Qiyas fungsinya adalah sebagai penjelas bahwa
hukum yang telah ditetapkan Allah dan Rasul-Nya pada suatu permasalahan
tertentu, juga bisa berlaku pada permasalahan yang lain, jika mempunyai
kesamaan ‘///ah, yaitu faktor penentu hukum tersebut.>

6. Sanad dan Matan Hadis
a. Sanad
ade A o o I oo B Blg N Al smg Euad) i U] foge U1 23, o))
e 3 ol ped) i)l oy

SLAbdul Wahab Khalaf, al-ljtihad 17 asy-Syari’ah al-Islamiyyah, terjemah, Rohidin
Wahid, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2015), him. 31.

2Muhammad Asrari, Muhadarah Maddah Dirasah al-Hadis asy-Syarit, (Malang: UIN-
Maliki Press, 2011), him. 186.
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“Sanad ialah jalan yang tersambung sampai matan hadis, yaitu mata rantai
para perawi yang mengambil dari Rasulullah, dan yang kemudian mereka
itu disandarkan oleh seorang perawi dalam hadisnya.”

Sanad merupakan faktor yang sangat menentukan dalam keabsahan sebuah
hadis. Sanad dalam pemahaman sederhana adalah mata rantai sejarah yang terdiri
dari manusia-manusia yang menghubungkan antara pencatat hadis dengan sumber
riwayat. Jika hal itu adalah Rasulullah maka akan disebut hadis marfir’, jika
seorang sahabat maka disebut hadis mauguf; dan jika dari seorang tabi’in maka
disebut hadis magtu’. Yang menjadi objek kajian pada sanad ini adalah kualifikasi
perorangan dalam jajaran rantai narasi tersebut, dan hubungan antara masing-
masing perawi yang di atas dengan di bawahnya secara berurutan.

Tentang kualifikasi seorang perawi, berdasarkan data sejarah, ada dua
aspek yang dipersoalkan.®

1) Aspek yang bersifat umum dalam kajian sejarah, yaitu tentang
kualitas intelektual perawi, terutama tentang daya serap dan
daya simpan informasi yang ia peroleh dari sumber tertentu,
atau yang disebut dengan istilah dabit.

2) Aspek yang kajian khususnya adalah keislaman, yaitu aspek
keberagamaan atau ketaatannnya, atau yang disebut dengan
istilah ‘adalah.

Dalam kedua aspek ini sebagai analisis sejarah, keduanya didasari pada

data atau informasi historis yang dicatat dan dibukukan oleh para sejarawan yang

ahli di bidangnya. Para sejarawan perawi hadis ini sendiri memiliki persyaratan

3Daniel Juned, IImu Hadis; Paradigma Baru Dan Rekonstruksi llmu Hadis, (tt: PT
Gelora Aksara Pratama, 2010), him. 29.
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dan kualifikasi yang relatif ketat. Data sejarah inilah yang diakumulasikan bagi
upaya induksisasi sebuah kesimpulan ilmiah tentang seorang perawi hadis. Jika
seluruh perawi dalam sanad mendapat nilai positif dengan tinglafazn yang
beragam, maka dua aspek dari persyaratan keabsahan narasi hadis tadi sudah
terpenuhi. Dua syarat itu belum cukup, akan tetapi masih perlu membuktikan
keabsahan hubunngan antar perawi dalam proses penyampaiannya atau yang
disebut tahammul wal ada’>*

b. Matan
22 L)y ST WS g o WSISTN e il ) el Lo s (AL

“Matan ialah suatu teks hadis yang sanad itu berhenti padanya, atau suatu
teks hadis yang disebutkan sesudah sanad.”

Dalam analisis teks hadis sebagai upaya menemukan pesan-pesan moral
atau pesan agama yang terkandung di dalamnya, ada beberapa asumsi dasar yang
perlu digarisbawahi. Tanpa landasan yang jelas dalam proses pemahaman,
seorang analis tidak dapat menentukan pangkal tolak analisisnya dan tidak dapat
memilih dan memilah kasus-kasus kehadisan. Tanpa itu, bisa saja orang akan
terjebak pada kasus yang sesungguhnya merupakan masalah marginal dalam
agama dan mengabaikan atau tidak berkesempatan untuk menelaah, memikirkan,
dan mengembangkan hal-hal yang bersifat substantif. Orang dapat disibukkan
oleh warna kulit tanpa sempat menguak isinya. Sejumlah asumsi yang dimaksud

ialah di antaranya:

**Ibid.,

SSMuhammad Asrari, op.cit., him. 196.
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1) Hadis sebagai teks agama

Teks-teks hadis secara filosofis adalah teks-teks agama yang nilai
keberadaannya didasari oleh iman. Sebagai bagian dari agama, kebenaran
substantif yang tersurat dan tersirat dalam hadis Rasulullah bersumber dari Allah,
atau sering disebut bersifat wahyu. Rasulullah hanya berperan sebagai media dan
terlibat dalam aspek verbalisasi atau teksasi substansi kebenaran hadis tersebut.
Dalam hal ini, memang berbeda dengan Alquran yang berkenaan degan isi dan
redaksional teksnya bersumber dari Allah. sementara hadis tidak demikian.
Artinya, teks hadis tersebut tidak lepas dari dampak perjalanan waktu. Teks hadis
dalam perjalannya dari huku ke hilir, dari guru pertama yakni Rasulullah, sampai
kepada pembuku hadis, telah mengalami imbasan sejarah dengan segenap
konsekuensinya.

2) Kontekstualitas hadis

Sama dengan Alquran, sejumlah hadis dalam upaya pemahaman sangat
erat hubungannya dengan konteks tertentu, misalnya kapan Rasulullah
menyampaikan berita atau bersikap, bertindak atau berperilaku, di mana, dalam
kondisi bagaimana, kepada siapa beliau menyampaikan, dan sebagainya.
Pemahaman hadis yang bernuansa kontekstual tanpa memperhatikan
kontekstualitasnya akan melahirkan sebuah pemaknaan yang barangkali sesuai
dengan makna lahir teks, namun tidak sesuai dengan pesan moral yang

disampaikan Rasulullah.
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3) Dimensi metafisika

Sama dengan Alquran, teks hadis ada juga yang dapat didekati dengan
pendelafazn rasional, yaitu hadis yang berhubungan dengan kehidupan atau
amalan yang riil di dunia nyata, dan ada yang bersifat informasi yang
berhubungan dengan kehidupan ghaib, menyangkut surga dan neraka, dan lain-
lain. Pada hal-hal yang berkaitan dengan informasi ghaib, pendelafazn rasional
tidak dapat menyelesaikan persoalan. Dalam hal seperti ini, diperlukan
pendelafazn yang bersifat supra-rasional.

Pada tataran ini, manusia hanya dapat menerima sebuah fakta atau
kebenaran meskipun akal tidak dapat mencernanya. Rasionalisasi pada suatu yang
bernuasa ghaib ini akan berakibat fatal serta akan muncul klaim-klaim mati
ataupun penolakan sebuah hadis tanpa landasan epistemologos dan aksiologis
yang jelas. Akibatnya, terjadi pemaksaan rasionalistas dengan tata pikir yang tidak
rasional. Maksudnya, rasionalisasi pada bidang yang bukan wilayah empiris
merupkan tindakan yang tidak rasional; atau dengan bahasa lain, salah dalam
penggunaan pisau analisis. Pada kasus-kasus hadis yang bernuansa ghaib atau
tidak dapat dicerna oleh akal manusia, khususnya dalam kajian ilmu keislaman,
diperlukan epistemologi plus, artinya bersifat khusus bagi orang-orang yang
beragama atau beriman.

7. LafazMusytarak
a. Pengertian Musytarak
Musytarak ialah suatu /Jafaz yang yang mempunyai dua arti yang

sebenarnya dan arti-arti tersebut berbeda-berbeda. Seperti /afaz ‘ain yang
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mempunyai arti mata, mata air, dan benda. Apabila arti yang sebenarnya hanya

satu dan yang lain arti majazi, maka tidaklah dikatakan musytarak.>®

b. Penyebab adanya /afaz musytarak

Munculnya /afaz dengan makna yang musytarak disebabkan oleh berbagai

hal, diantaranya yaiu:

1)

2)

Karena bangsa arab terbagi atas berbagai suku, misalnya ada
suku ‘Adnan, suku Qatan, dan suku Quraisy. Masing-masing
suku berpencar-pencar dalam beberapa dusun yang berbeda
tempat dan lingkungannya. Kadang-kadang, suatu suku
memaknai sebuah /afaz tertentu menurut kesepakatan suku
bersangkutan, sedangkan suku lainnya berbeda dalam memaknai
hal yang sama. Meskipun demikian, semua makna menunjukan
makna sesugguhnya atau disebut dengan makna hakiki.

Antara kedua pengertian terdapat arti dasar yang sama. Oleh
karena itu suatu /afaz bisa digunakan untuk kedua pengertian
tersebut, yang disebut isytirak ma’nawi. Kadang-kadang orang
melupakan yang dapat mengumpulkan kedua pengertia tersebut,
dan menduga hanya isytirak lafzi. Sebagaimmana /afaz qur’un
arti semula ialah waktu tertentu. Oleh karena itu, malaria disebut
qur’un, karena mempunyai waktu tertentu. Perempuan dikatakan
mempunyai gur’un sebab ia datang bulan pada waktu yang

tertentu dan waktu suci yang tertentu. Arti dasar yang

%6Beni Ahmad Saebani, Januri, Figih Ushul Figih, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014),

him. 285.
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menghubungkan berbagai pengertian qur’un ialah waktu
tertentu, yakni isytirak ma’nawi. Akan tetapi, arti yang
menghubungkan ini kemudian dilupakan, sehingga tidak dikenal
hubungannya suci dan datang bulan, lalu kemudian dinamakan
isytirak latzi.
3) Pada mulanya, suatu /afaz digunakan untuk satu arti, kemudian
berpindah pada arti yang lain dengan majaz, karena adanya
‘alagah atau hubungan. ‘Alagah ini dilupakan dan kemudian
hilang, maka /afaz tersebut diduga digunakan untuk dua arti
yang sebenarnya, tanpa mengetahui adanya ‘alagah tersebut. >’
c. Kaidah pada Lafaz Musytarak
ol sme 5 (sod) are o Wi OO Srie bd epndl jadl (359 13)
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“Apabila terdapat suatu Jafaz musytarak pada nas Syariat, maka jika
musytarak antara makna secara bahasa dan makna secara istilah syariat,
maka wajib memaknainya dengan makna syariat, dan jika musytarak antara
dua makna atau lebih dari makna secara bahasa, maka wajib memaknainya
dengan salah satunya saja dengan dalil yang menentukannya. Sebab, dua
lafaz yang maknanya musytarak tidak akan bisa dipahami sekaligus.”

Jadi, apabila /afaz musytarak yang muncul dalam nas syariat adalah
musytarak antara makna kebahasaan dan makna istilah syariat, maka wajib

memaknainya dengan makna istilah syariat. Seperti /afaz shalat yang menurut

*Ibid., him. 286.

8 Abdul Wahhab Khallaf, ‘7im Usul al-Figh (Kairo: Dar al-Hadis, 2003), him. 165.
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bahasa bermakna doa dan menurut istilah syariat adalah ibadah yang khusus,

seperti firman Allah Q.S a/-An’aml6: 72.

°
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“Dan agar mendirikan sembahyang serta bertakwa kepada-Nya". Dan
Dialah Tuhan yang kepada-Nya-lah kamu akan dihimpunkan.”

Lafaz shalat di atas dimaksudkan untuk makna istilah syariatnya yaitu
ibadah yang khusus bukan makna kebahasaannya yaitu doa. Dan /afaz talak yang
menurut kebahasaan bermakna melepaskan sedangkan menurut istilah syariat
adalah melepaskan ikatan perkawinan yang sah, seperti dalam Q.S a/-Bagarahl?2.

229.

“Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali..”

Lafaz talak yang dibawa oleh ayat di atas bermakna secara syariat dan
tidak bermakna kebahasaan. Karena itulah, setiap /afaz musytarak antara makna
syariat dan makna kebahasaan yang muncul dalam nas syariat, maka syari’ yakni
Sang Pembuat syariat menghendakinya bermakna dengan makna syariat pula.
Ketika makna sebuah /afaz yang dipakai oleh syari” untuk makna khusus yang
diambil dari makna kebahasaannya, maka dapat dipastikan /afaz itu mempunyai
petunjuk yang tertentu pada apa yang dimaksud oleh syari’>°

Apabila /afaz musytarak yang muncul dalam nas syariat adalah musytarak
antara beberapa makna kebahasaan, maka wajib mengerahkan segenap
kemampuan untuk menemukan suatu garinah atau petunjuk yang menentukan

makna yang dimaksud dalam nas tersebut. Seperti contoh, Q.S al-Bagarahl2: 228.

*Ibid., hIm. 166.
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“Isteri-isteri yang diceraikan, hendaklah berdiam diri (ber’iddah) tiga kali
suci.”

Lafaz Qur’u mempunyai dua arti, yaitu haid dan suci. Antara kedua arti
tersebut adalah makna yang dikehendaki ayat tersebut. Ulama Syafi’iyah dan
Malikiyah berpendapat bahwa yang dimaksud Qur’u adalah suci dengan garinah
lafaz salasah yang merupakan /afaz bilangan. Lafaz bilangan memperlakukan
objek yang dibilanginya menjadi kebalikan sifat mu’annas dan muzakkar lafaz
tersebut. Maka sifat mu’annas pada /lafaz bilangan dalam ayat di atas menjadi
petunjuk bahwa objek yang dibilangi olehnya adalah /afaz yang muzakkar. Dan
dalam bahasa arab /afaz muzakkar diantara haid dan suci adalah /afaz suci. Maka
dari itu, oleh mereka /afaz Qur’udalam ayat di atas bermakna suci.®

Berbeda dengan ulama Hanafiyah dan Hanabilah, mereka memaknai /afaz
Qur’u tersebut dengan haid. Menurut mereka, /afaz salasah adalah /afaz yang
khusus, sedangkan /afaz yang khusus mempunyai petunjuk yang pasti, bahwa
masa iddah adalah tiga kali suatu masa tanpa adanya tambahan dan pengurangan
dan ini membuktikan bahwa yang dimaksud dengan /afaz Qur’uadalah haid.®*

8. Makna Hakikat dan Majaz
Suatu /afaz di dalam kegunaannya pada makna ada dua macam, yaitu

hakikat dan majaz.

80Wahbah Zuhaili, Usul al-Figh al-Isiami, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), him. 286.

®11bid.,
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a. Hakikat
Tidak ada bantahan bahwa di dalam Alquran terdapat /afaz/lafaz yang
mempunyai makna sesungguhnya yang disebut makna hakiki.

asgoge Jo Jlaal 3 & L @l el & wog Ld fenzedl Lalll s a3ad)
62.J)§}“ ngjxﬁ\

"Hakikat adalah lafazh yang digunakan pada apa yang menjadi maknanya
sejak awal peletakan maknanya secara kebahasaan."

Makna hakikat dari suatu /afazada tiga macam:
1) Makna hakikat menurut syari’at

Suatu /afaz yang bermakna hakikat dengan ketentuan syari’at seperti /afaz

salah yang digunakan oleh syari’at untuk ibadah yang khusus.
2) Makna hakikat menurut peletakan kebahasaan

Suatu /afaz yang bermakna hakikat dengan ketentuan kebahasaan seperti

lataz asad (singa) yang digunakan oleh kesepakatan bahasa untuk binatang buas.
3) Makna hakikat menurut ‘urf(tradisi)

Suatu /afaz yang bermakna hakikat dengan ketentuan tradisi seperti /afaz
dabbah yang digunakan untuk makna binatang berkaki empat oleh ketentuan
tradisi.

b. Majaz

G Qs gl oline o 45y sV 3 4 s (20 Jaill o S
B Lagrn B (g5l OB

52Muhammad bin ‘Alwi al-Maliki, al-Qawa’id al-Asasiyyah fi Usul al-Figh, (Jeddah: al-
Haramain, Tth), him. 17.

%3Ibid,.
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“Majaz adalah suatu lafazh yang melampaui makna asal penggunaannya,
dan diambil dari makna asal kebahasaan sehingga muncul makna yang
kedua sebagai makna majaz karena ada hubungan di antara keduanya.”
Terjadinya majaz bisa dengan pengurangan, penambahan, pemindahan,
dan peminjaman /afaz. Artinya, bahwa makna majaz bisa muncul dengan sebab
pengurangan /afaz, penambahan /afaz, pemindahan /afaz, dan peminjaman /afaz
untuk mengoperasikan makna tersebut. Berikut pembagiannya:
1) Majaz bi an-Nags atau dengan pengurangan /afaz
Adapun majaz dengan pengurangan /afaz contohnya adalah pengurangan
lataz ahlu sebelum /Jafaz al-qaryah pada Q.S Yusuff12: 82.
Obal O e st 1 5l 1o & T 0 Ol
"Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada disitu, dan kafilah yang

kami datang bersamanya, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang
benar"

Jika ayat di atas dipahami secara makna hakikat maka yaitu negeri, maka
tidak logis jika bertanya pada sebuah negeri. Maka makna majaz muncul di sana,
“tanyakan pada negeri” maksudnya adalah “tanyakan pada penduduk negeri”.
Perlu diketahui, kurangnya /afaz Ahlu pada ayat di atas bukan berarti Alquran
mengandung kekurangan dalam arti sebenarnya, akan tetapi gaya bahasa seperti
ayat di atas, memang sebuah ungkapan bahasa yang dipakai oleh ahli sastra dan
ahli ushul bahasa arab. Sebagaimana kita tahu bahwa Alquran adalah kalam Allah
yang sempurna yang tiada penambahan dan pengurangan padanya.

2) Majaz bi az-Ziyadah atau dengan penambahan /afaz

Firman Allah Q.S asy-Syural42 ayat 11:

L R R .
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"Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang Maha
Mendengar dan Melihat".

Huruf Kaf pada kalimat kamits/ihi adalah tambahan untuk kebutuhan
majaz. Jika seandainya, tidak ada huruf itu, maka maknanya hanya meniadakan
satu permisalan dari permisalan yang lain dan akan sama dengan yang lain, dan
ini mustahil pada zar Allah.

3) Majaz bi an-Nagl dengan pemindahan /afaz

Firman Allah Q.S an-Nisal4: 43.

Lsal o5 (KM S5 sl j
“Atau salah seorang kamu datang dari tempat buang air”

Lafaz al-ghaith yang dipindahkan dari makna hakikinya, yaitu tempat
yang tenang di bumi ke makna kotoran manusia. Sebab siapapun yang ingin
membuang air pastilah ia menuju ke tempat itu, maka kotoran yang keluar dari
manusia itu dimaknai dengan tempat yang melazimi hal itu.

4) Majaz bi al-isti’arah atau dengan peminjaman /afaz

Firman Allah Q.S a/-Kahfil18: 77.
160 Zaig of 45 1ds s 155

“kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang
hampir roboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu.”

Lafaz yuridu dalam ayat itu bukan arti kehendak yang sebenarnya sebab
tidak ada kehendak bagi benda mati, seperti ayat di atas tidak mungkin sebuah
dinding memiliki kehendak. Dengan demikian, dialihkan makna hakikatnya ke
makna majaz, yaitu hampir roboh. Majaz yang seperti ini dinamakan majaz

isti’arah (meminjam), sebab kehendak itu adalah perkara kemanusiaan yang



45

kemudian disandarkan kepada /afaz benda mati. Artinya, Jafaz yuridu

dipinjamkan untuk /afaz jidar (dinding) untuk kebutuhan majaz.®*

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library
research). Peneliti mengkhususkan untuk meneliti secara komprehensif mengenai
pemikiran Imam Syafi’i tentang perkawinan akibat zina.
2.  Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis yaitu menggambarkan dan
menjelaskan serta menganalisis hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti.
3. Bahan Hukum
Bahan hukum untuk penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu bahan primer
bahan sekunder®, dan bahan tersier. Sebagai berikut:
a.  Bahan primer penelitian ini adalah karya Imam Syafi’i sendiri
yaitu: A/-Umm.
b. Bahan sekunder penelitian ini adalah bahan-bahan yang
memberikan penjelasan mengenai bahan primer atau bahan-
bahan yang merujuk atau yang mengutip kepada suber primer,

terdiri dari:

®41bid., him. 21.

85Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Figh Paradigma Peneltian Figh Dan Figh
Penelitian, (Bogor: Kencana, 2003), him. 221.
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1) Tafsir Al-munir
2) Figh Al-islam wa Adillatuh
3) Takmilah Al-majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab
4) Mugni al-Muhtaj
5) Minhaj al-Talibin
6) Figih Sunnah
7) Syarah Sahih Muslim Ii an-Nawawi
c.  Bahan hukum tersier penelitian ini adalah kamus-kamus, seperti
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kamus Yunus basaha Arab-
Indo, Mu’jam Ma’ani, dan lain-lain.
4.  Teknik Pengumpulan Bahan Hukum
Dalam mengumpulkan bahan hukum vyang akan diteliti, penulis
menggunakan teknik Survei Kepustakaan, yaitu mencari dan mengumpulkan
sejumlah literatur atau karya-karya tokoh yang bersangkutan baik secara pribadi
maupun karya bersama mengenai topik yang diteliti guna memperoleh bahan
hukum yang diperlukan dalam penelitian ini.
5. Metode Pengolahan dan Analisis Bahan Hukum
Bahan hukum yang terkumpul akan dilakukan seleksi dan Kklasifikasi
supaya menjadi tersusun secara sistematis, dengan cara yang logis. Kemudian

dilakukan analisis dengan menggunakan metode analisis sebagai berikut:
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a. Metode deskriptif
Metode ini digunakan untuk menghimpun bahan hukum aktual sebagai
kegiatan pengumpulan bahan hukum dan melukiskan sebagaimana adanya dan
tidak diiringi dengan ulasan, pandangan, atau analisis dari penulis.
b. Metode analisis konten
Metode ini penulis gunakan untuk menganalisis bahan hukum yang telah
disajikan yang akhirnya terdapat kesimpulan.
c. Metode deduktif dan induktif
Penulis juga menggunakan metode deduktif untuk membantu menjelaskan
bahan hukum yang ditemukan dari penelitian ini. Dan juga metode induktif untuk

membantu pengambilan kesimpulan.

I.  Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian di sini dibagi menjadi empat bab, yaitu:

Bab pertama yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi istilah, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab kedua yaitu dalam bab ini terdapat dua sub bab. Sub bab pertama
berisi tentang biografi tokoh, di dalamnya dibagi beberapa pembahasan antara lain
yaitu; Pertama, menjelaskan biografi sejarah Imam Syafi’i, kelahirannya,
keluarganya, masa kecil dan perkembangannya hingga dewasa, kemudian siapa
saja yang menjadi para guru dan murid-muridnya. Kemuidan, keintelektualannya

Dan diteruskan tentang karya-karya yang pernah dihasilkan selama hidupnya. Dan
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tentang metode figihnya. Sub bab kedua ialah tentang pemikiran Imam Syafi’i
tentang perkawinan akibat zina dan pemahamannya terhadap /afaz nikah dalam
masalah ini serta dasar hukumnya.

Bab ketiga yaitu dalam bab ini terdapat beberapa bab. Pertama, berisi
tentang analisis pemikiran Imam Syafi’i mengenai perkawinan akibat zina.
Kedua, berisi tentang pemahaman /afaz nikah menurut Imam Syafi’i mengenai
perkawinan akibat zina. Ketiga, serta analisis dasar hukum beliau.

Bab keempat vyaitu sebagai bab terakhir, penulis mencoba untuk
menyimpulkan pemikiran Imam Syafi’i tentang perkawinan akibat zina. Selain itu

dalam bab ini juga terdapat saran penulis.



